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Pengantar : 


SEKILAS MENGENAL 

SYAIKH MUHAMMAD BIN ABDUL WAHHAB 


Beliau adalah Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab bin Sulaiman bin Ali dari keturunan 
MusyarriP dari kabilah bani Tamim yang masyhur. 

Beliau dilahirkan pada tahun 1115 H di 'Uyainah wilayah di dekat kota Riyadh. Beliau 
telah menghaPalkan al-Qur'an ketika masih belia. Beliau belajar kepada ayahnya 
seorang Qadhi/hakim di Uyainah pada masa itu. Beliaujuga menimba ilmu dari para 
ulama yang lain di Nejed, Madinah, Ahsa', dan Bashrah. Dengan itulah beliau 
mendapatkan ilmu sebagai bekalnya untuk berdakwah. 

Pada saat itu telah bertebaran berbagi bentuk bid'ah dan khuraPat, perbuatan mencari 
berkah kepada kubur, pohon dan batu-batu. Maka beliau pun bangkit menegakkan dakwah 
untuk memurnikan aqidah dan mengikhlaskan ibadah untuk Allah semata. Beliau pun 
menulis banyak kitab untuk itu, salah satunya yang paling terkenal adalah Kitab Tauhid. 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menjalani masa hidupnya untuk 
mengajarkan ilmu agama dan berdakwah di jalan Allah. Beliau menegakkan amar ma'ruP 
dan nahi mungkar. Sampai beliau waPat di Dir'iyyah sebuah wilayah di dekat kota Riyadh 
pada tahun 1 206 H. Berkat didikan dan binaan beliau telah muncul sekian banyak para 
ulama dan pemimpin dakwah. 

Semoga Allah memberikan pahala yang melimpah kepadanya dan menjadikan surga 
sebagai tempat tinggalnya. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammadin wa 'alaalihiwa 
shahbihi wa sallam. Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 

Sumber: BiograPi Ringkas Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam al-Mulakhash fi 
Syarh Kitab at-Tauhid (halaman 7) karya Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah. 






<jt tiLj ^O^pUaJl 

4j \jSj£> S(j iUt \jXs-\j^> * ^J^ij . < 0 ^! jjjJJljJLj 

jf (*>*- ^ Jjf :Ji^> .^1 <^lsli 

j6\ -U^> (^1 Jkj (jt iljf y » : y I Jli 

. yl«j aJ_jJ f yLli <uJl>- l^jy 


y j*-ja!I yl <U^L*JI Jl» _Ml*ifj kiuej llli SiLaJL jJUJI ily| :JL?-yJl (\) 
JjtjVl y f\yj tiLiif-Mlj |*Jj«JI y jy! : jUji Ju>yJl ly^JLJl £jlJl» 

1 cS«^ JV (_5 ^— aa!I -L>-^_Jl y Ulj t ^ Ju J l .Ajp-yJI JjVl t JUaillj 

. silj^lj -l. <ai )li yUlj jL>-Vl| JjVt jL*J 



Bagian 1. 

KEISTIMEWAAN KITABTAUHID 


Berikut ini beberapa petikan Paidah seputar kedudukan dan keistimewaan 
Kitab Tauhid karya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah. Kami sarikan 
dari keterangan Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahuiiah. 

Semoga bermanfaat. 

[1] Kitab Tauhid merupakan kitab aqidah yang paling penting dan paling luas diantara 
karya-karya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah. Di dalam kitab ini terdapat 
enam puluh enam bab setelah mukadimah (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 5/44) 

[2] Di dalam kitab ini beliau menempuh jalan sebagaimana metode Imam Bukhari 
rahimahullah di dalam menulis kitab Shahih Bukhari; dimana beliau mencantumkan 
ayat-ayat, hadits-hadits, dan juga atsar/riwayat dari para pendahulu umat ini dari kalangan 
para sahabat dan para ulama yang mengikuti mereka (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/45) 

[3] Bab-bab yang ada di dalam kitab ini berisi penetapan tauhid -yaitu mengesakan Allah 
dalam beribadah- serta berisi peringatan akan hal-halyang merusaknya; baikyang merusak 
pokok tauhid berupa syirik akbar ataupun hal-halyang merusak kesempurnaannya yaitu 
syirik ashghar dan bid'ah-bid'ah (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/46) 


Bagian 2. 

TUJUAN PENCIPTAAN JIN DAN MANUSIA 


Di bagian awal Kitab Tauhid ini, Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab rahimahullah membawakan ayat dalam surat adz-Dzariyat 
(yang artinya), " Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku. " (adz-Dzariyat : 56) 

Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz al-Qar'awi rahimahullah di dalam al-Jadid fi Syarhi Kitabit 
Tauhid (hal. 1 9) menerangkan bahwa ayat itu memberikan Paidah bagi kita bahwasanya 
hikmah diciptakannya jin dan manusia ialah untuk mengesakan Allah dalam beribadah. 

Syaikh Abdullah bin Jarullah rahimahullah di dalam al-Jami' al-Farid (hal. 10) menjelaskan 
bahwa 'beribadah kepada Allah' ialah taat kepada-Nya dengan melaksanakan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Secara bahasa ibadah bermakna perendahan diri dan 
ketundukan, sedangkan menurutsyari'at ibadah mencakup segala halyang dicintai dan 
diridhai Allah; baik ucapan maupun perbuatan, lahir maupun batin. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahuiiah di dalam at-Tam-hid (hal. 1 1) 
menerangkan bahwa ayat ini berisi pembatasan tujuan Allah menciptakan jin dan manusia 
yaitu hanya untuk beribadah kepada-Nya tidak kepada selain-Nya. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa tidaklah Allah ciptakan jin dan manusia kecuali untuk satu tujuan saja; 
yaitu beribadah. Keterangan serupa juga disampaikan oleh Syaikh Shalih al-Fauzan 



hafizhohuiiah (lihat I'anatul Mustafid, 1 /32) 


Syaikh alu Syaikh menambahkan, bahwasanya secara syari'at ibadah itu adalah tunduk 
kepada perintah dan larangan-Nya dengan dilandasi rasa cinta, takut, dan harap ( at-Tamhid , 
hal. 1 3). Ayat ini juga memberikan Paidah bahwasanya segala macam bentuk ibadah hanya 
boleh dipersembahkan untuk Allah semata ( at-Tamhid , hal. 13) 

Syaikh Sulaiman al-Hamdan rahimahullah menerangkan, bahwasanya ibadah merupakan 
sebuah kesatuan yang memadukan kesempurnaan cinta dan puncak ketundukan. Cinta 
tanpa ketundukan bukanlah ibadah. Demikian pula ketundukan tanpa cinta bukan ibadah 
{ad-Durr an-Nadhidh, hal. 9). Beliaujuga menjelaskan bahwa yang dimaksud ibadah yang 
lahir adalah ibadah dengan anggota badan, sedangkan ibadah yang batin ialah ibadah 
dalam bentuk amal-amal hati {idem, hal. 9) 

Di dalam kitabnya Fat-hul Majid (hal. 20) Syaikh Abdurrahman bin Hasan rahimahullah 
menukil ucapan Syaikhul Islam Ibnu taimiyah rahimahullah bahwa yang dimaksud ibadah itu 
adalah taat kepada Allah dengan melaksanakan segala perintah Allah sebagaimana yang 
telah disampaikan melalui lisan para utusan-Nya. 

Beliau -Syaikh Abdurrahman bin Hasan-juga menukil perkataan Imam Ibnu Katsir 
rahimahullah bahwa yang dimaksud ibadah itu adalah taat kepada-Nya dan melakukan hal 
yang diperintahkan serta meninggalkan apa-apa yang dilarang. Inilah hakikatagama Islam, 
sebab makna islam itu adalah pasrah kepada Allah yang mengandung puncak kepatuhan, 
perendahan diri dan ketundukan {Fat-hul Majid, hal. 21) 

Syaikh al-Fauzan hafizhahullah dalam kitabnya I'anatul Mustafid (1/34) 
memberikan sebuah kesimpulan penting, bahwasanya di dalam ayat tersebut 
terkandung Paidah bahwa yang dimaksud dengan tauhid ialah memurnikan ibadah 
kepada Allah, jadi tauhid bukanlah semata-mata pengakuan terhadap rububiyah 
Allah; keyakinan Allah satu-satunya pencipta dan pemelihara alam semesta. 
Menyempitkan makna tauhid sebagai keyakinan terhadap rububiyah Allah termasuk 
kesesatan. 

Di dalam kitabnya al-Mulakhkhash fi Syarhi Kitabit Tauhid (hal. 9-10) Syaikh Shalih al-Fauzan 
menarik suatu kesimpulan berharga; bahwasanya ayat tersebut menunjukkan wajibnya 
tauhid. Sebab tidak ada tujuan Allah ciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
mewujudkannya. 

Beliau juga menegaskan bahwasanya ayat ini memberikan Paidah wajibnya bertauhid -yaitu 
mengesakan Allah dalam beribadah- bagi segenapjin dan manusia {idem, hal. 10) 

Di dalam ayat ini juga terkandung pelajaran penting, bahwasanya Dzatyang menciptakan 
itulah yang berhak untuk diibadahi. Maka di sini terkandung bantahan bagi orang-orang 
yang menyembah berhala dan segala sesembahan selain Allah {al-Mulakhkhash, hal. 1 0) 

Syaikh Shalih al-Fauzan juga menerangkan bahwa ayat ini memberikan Paidah mengenai 
ditetapkannya hikmah pada segala perbuatan Allah {idem, hal. 10) 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah dalam syarahnya terhadap kitab Taisir al-'Aziz 
al-Hamid menjelaskan bahwasanya di dalam ayat tersebut terkandung Paidah bahwa 
Allah menciptakan mereka -jin dan manusia- adalah demi kemaslahatan diri mereka 
sendiri. Allah ciptakan mereka untuk Allah berikan tauPik dan bantuan kepada 



mereka. Allah ingin menugaskan kepada mereka perkara-perkara yang 
mendatangkan keselamatan dan kebahagiaan untuk mereka. Bukan karena Allah 
membutuhkan mereka. Apabila mereka tunduk dan taat kepada Allah serta 
istiqomah di dalamnya maka mereka akan meraih kemuliaan, kebahagiaan dan 
keselamatan. Akan tetapi apabila mereka enggan dan menyombongkan diri maka 
kesudahannya adalah neraka. Ini artinya Allah menciptakan mereka demi 
terwujudnya kebaikan untuk mereka di dunia maupun di akhirat (lihat ai-Fawa'id 
al-'llmiyyah min ad-Durus al-Baaziyyah, 2/79-80) 


Bagian 3. 

HIKMAH DIUTUSNYA PARA RASUL 


Allah berPirman (yang artinya), "Sungguh telah Kami utus kepada setiap umat seorang 
rasuiyang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut. "(an-Nahl : 36) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa hikmah diutusnya para rasul adalah dalam rangka 
mengajak umat beribadah kepada Allah semata dan melarang dari peribadatan kepada 
selain-Nya (lihat al-Jami' al-Farid lilAs'ilah walAjwibah fi 'llmi at-Tauhid, hal. 10) 

Faidah dari ayat ini adalah : 

- Risalah atau misi kerasulan bersiPat umum mencakup seluruh umat. 

- Agama para nabi adalah satu yaitu tauhid. 

- Beribadah kepada Allah tidaklah benar kecuali dengan mengingkari thaghut 
(lihat al-Jami' al-Farid, hal. 11) 

Thaghut adalah segala sesuatu yang menyebabkan seorang hamba melampaui batas 
dalam bentuk sesuatu yang disembah, diikuti, atau ditaati selain dalam ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Thaghut itu ada banyak dan gembongnya ada lima, yaitu : 

- Iblis -semoga Allah melaknatnya- 

- Orang yang merubah-rubah hukum Allah 

- Orang yang menetapkan hukum selain dengan hukum yang diturunkan Allah 

- Orang yang menyeru orang lain untuk beribadah kepada dirinya 

- Orang yang disembah selain Allah dalam keadaan dia ridha terhadap hal itu 
(lihat al-Jadid fi Syarhi Kitab at-Tauhid, hal. 20) 

Adapun orang yang disembah oleh manusia sementara dia tidak ridha dengan hal itu maka 
dia tidaklah disebutsebagai thaghut. Seperti contohnya nabi 'Isa 'alaihis salam, Hasan dan 
Husain -yang disembah oleh kaum Syi'ah RaPidhah, pent- demikian pula hamba-hamba yang 
salih selain mereka dan para wali Allah. Sebab mereka tidaklah ridha dijadikan sebagai 
sesembahan tandingan bagi Allah. Meskipun demikian peribadatan yang ditujukan 
kepadanya tetap disebut peribadatan kepada thaghut, karena yang dimaksud thaghut 
dalam konteks ini adalah setan. Sebab setan lah yang memerintahkan mereka untuk 
melakukannya (lihat I'anatul Mustafid, 1/36) 

Di dalam kalimat 'sembahlah Allah dan jauhilah thaghut' terkandung 
itsbat/penetapan dan naPi/penolakan. Yang dimaksud itsbat adalah menetapkan 
bahwa ibadah hanya boleh ditujukan kepada Allah. Dan yang dimaksud naPi adalah 
menolak sesembahan selain Allah. Kedua hal inilah yang menjadi pokok dan pilar 



kalimat tauhid laa ilaha illallah. Dalam 'laa /'/aba' terkandung naPi dan dalam 'illallah' 
terkandung itsbat. Sebagaimana dalam 'sembahlah Allah' terkandung itsbat dan 
pada kalimat 'jauhilah thaghut' terkandung naPi (lihat at-Tam-hiid, hal. 14) 

Inilah metode al-Qur'an yaitu menyandingkan naPi dengan itsbat. Menolak segala 
sesembahan selain Allah dan menetapkan ibadah untuk Allah semata. PenaPian semata 
bukanlah tauhid, demikian pula itsbat tanpa naPi juga bukan tauhid. Tidaklah disebut 
tauhid kecuali apabila di dalamnya terkandung penaPian dan penetapan. Seperti inilah 
hakikat tauhid itu. Sehingga, pada ayat di atas terkandung keterangan mengenai agungnya 
kedudukan tauhid dan bahwasanya hujjah telah ditegakkan kepada segenap hamba (lihat 
Hasyiyah Kitab at-Tauhid, hal. 14) 

Di dalam kalimat 'jauhilah thaghut' terkandung makna yang lebih dalam daripada sekedar 
ucapan 'tinggalkanlah thaghut'. Karena di dalamnya terkandung sikap meninggalkan syirik 
dan menjauhkan diri darinya (lihat ad-Dur an-Nadhidh, hal. 11) 

Di dalam kalimat 'jauhilah thaghut' juga terkandung makna untuk meninggalkan segala 
saranayang mengantarkan kepada syirik (lihat I'anatul Mustafid, 1/36) 

Apabila kita mencermati keadaan umat manusia di dunia ini akan kita jumpai 
bahwasanya kebanyakan manusia telah berpaling dari beribadah kepada Allah 
menuju ibadah kepada thaghut. Mereka berpaling dari ketaatan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam menuju ketaatan kepada thaghut dan tunduk 
mengikutinya (lihat Fat-hul Majid, hal. 32) 

Sebagaimana halnya Allah menciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya 
-sebagaimana disebutkan dalam surat adz-Dzariyat ayat 56- maka demikian pula halnya 
Allah mengutus para rasul dalam rangka memerintahkan mereka untuk beribadah 
kepada-Nya semata. Para rasul diutus oleh Allah bukan dalam rangka mengajarkan tata 
cara bertani, bercocok tanam, industri, dsb. Para rasuljuga tidaklah diutus hanya dalam 
rangka mengajari manusia untuk mengakui keberadaan Allah dan menetapkan siPat-siPat 
rububiyah-Nya (lihat I'anatul Mustafid, 1/35) 

Tauhid yang menjadi tujuan penciptaan dan hikmah diutusnya para rasul itu adalah tauhid 
uluhiyah atau disebut juga tauhid al-qashd wa ath-thalab -mengesakan Allah dalam hal 
keinginan dan tuntutan, yaitu mengesakan Allah dalam beribadah; beribadah kepada Allah 
semata dan meninggalkan sesembahan selain-Nya- adapun tauhid rububiyah dan tauhid 
asma' wa shiPat -disebut juga tauhid al-'ilmi wal i'tiqad- maka kebanyakan umat manusia 
telah mengakuinya. Dalam hal tauhid uluhiyah -atau tauhid ibadah- kebanyakan mereka 
menentangnya. Ketika rasul berkata kepada mereka (yang artinya), "Sembahlah Allah saja, 
tidak ada bagi kalian sesembahan selain-Nya. "(al-ATaaP : 65) mereka berkata (yang artinya), 
"Apakah kamu datang kepada kami agar kami hanya beribadah kepada Allah saja. " (al-ATaaP : 
70). Orang-orang musyrik Quraisy pun mengatakan (yang artinya), "Apakah dia 
-Muhammad- hendak menjadikan sesembahan yang banyak ini menjadi satu sesembahan saja. 
Sesungguhnya hal ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan." (Shaad : 5) (lihat 
Qurratu 'Uyunil Muwahhidin, hal. 4) 

Ayat di atas -dalam surat an-Nahl ayat 36- juga memberikan Paidah kepada kita bahwasanya 
amal tidaklah benar kecuali apabila disertai dengan sikap berlepas diri dari peribadatan 
kepada segala sesembahan selain Allah (lihat Qurratu 'Uyunil Muwahhidin, hal. 4) 



Bagian 4. 

HAKIKAT DAN KEDUDUKAN TAUHID 


Setelah membawakan ayat ke-56 dari surat adz-Dzariyat, Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab rahimahullah menyebutkan ayat ke-36 dari surat an-Nahl. 

Allah berPirman (yang artinya), "Dan sungguh Kami teiah mengutus kepada 
setiap umat seorang rasuiyang menyerukan; Sembahlah Allah dan 
jauhilah thaghut." { an-Nahl : 36) 

Sebagaimana teiah dijelaskan dalam Paidah sebelumnya, bahwa manusia tidak diciptakan 
dalam keadaan sia-sia. Manusia diciptakan untuk mewujudkan sebuah tujuan yang mulia 
dan agung yaitu untuk beribadah kepada Allah. Dan hal itu bukanlah demi kepentingan 
Allah, sebab Allah sama sekali tidak membutuhkan hamba dan makhluk-Nya. Akan tetapi 
Allah perintahkan mereka beribadah demi kemaslahatan diri mereka sendiri. 

Maka, ayatyang mulia ini pun menunjukkan Paidah yang serupa; bahwa umat manusia 
tidaklah diciptakan demi sebuah kesia-siaan (lihat al-Jadid fi Syarhi Kitab at-Tauhid, hal. 21) 

Di dalam ayat ini Allah memberitakan, bahwasanya Allah teiah mengutus kepada setiap 
umatseorang rasuiyang memerintahkan mereka untuk beribadah kepada Allah semata 
dan melarang mereka dari beribadah kepada selain-Nya (lihat al-Jami' al-Farid, hal. 1 1) 

Dengan demikian, ayat ini merupakan taPsir bagi ayat sebelumnya. Di dalam ayat 
sebelumnya terkandung keterangan tentang makna ibadah serta tujuan dari penciptaan 
makhluk. Di dalam ayat ini terkandung pelajaran bahwa Allah mengutus para rasul untuk 
mengajak manusia beribadah kepada Allah. Dan hakikat beribadah kepada Allah itu 
terpadu dalam dua kalimat ini 'beribadah kepada Allah' dan 'menjauhi thaghut'. Inilah 
kandungan dari kalimat laa ilaha illallah ; menolak segala sesembahan selain Allah dan 
menetapkan bahwa hanya Allah sesembahan yang benar (lihat keterangan Syaikh Shalih 
alu Syaikh hafizhahullah dalam at-Tam-hid, hal. 14) 

Thaghut ialah segala halyang menyebabkan seorang hamba melampaui batas dalam 
bentuk sesuatu yang disembah, diikuti, atau ditaati. Demikian intisari keterangan Imam 
IbnulQayyim rahimahullah sebagaimana dinukil dalam ad-Dur an-Nadhidh (hal. 11) 

Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu menaPsirkan 'thaghut' dengan 'setan'. Jabir 
bin Abdillah radhiyallahu'anhu menaPsirkan 'thaghut' dengan 'para dukun yang 
setan-setan turun kepada mereka'. Imam Malik rahimahullah menaPsirkan 'thaghut' 
dengan 'segala sesembahan selain Allah' (lihat dalam Fat-hul Majid Syarh Kitab 
at-Tauhid, hal. 32) 

Segala yang disembah selain Allah disebut sebagai 'thaghut' baik berupa patung, berhala, 
kuburan, atau tempat keramat. Akan tetapi apabila orang atau makhluk yang disembah 
tidak rid ha dengan penyembahan itu maka ia tidak dinamakan thaghut. Semacam Nabi ’Isa 
'alaihis salam, hamba-hamba yang salih seperti Hasan dan Husain serta para wali Allah, 
mereka tidak disebut sebagai thaghut. Meskipun demikian penyembahan kepada mereka 
tetap disebut ibadah kepada thaghutyang dalam hal ini adalah setan; karena 
sesungguhnya setan itulah yang memerintahkan perbuatan itu (lihat I'anatul Mustafid bi 
Syarhi Kitab at-Tauhid, 1/36) 



Kaitan ayat ini dengan bab dalam Kitab Tauhid ini ialah bahwa ayat ini menunjukkan misi 
para rasul dan pengikut mereka adalah untuk mendakwahkan tauhid serta melarang dari 
segala bentuk kemusyrikan (lihat al-Mulakhkhash fi Syarhi Kitab at-Tauhid, hal. 1 1) 

Di dalam ayat ini juga terdapat faidah bahwa hakikat ibadah yang hams dilakukan oleh 
setiap insan -yang hal ini merupakan tujuan hidup mereka- adalah ibadah yang bersih dari 
syirik -dalam bentuk ibadah kepada selain-Nya apa pun bentuknya- oleh sebab itu 
amal-amal tidak sah tanpa berlepas diri dari segala penyembahan kepada selain-Nya (lihat 
Qurratu 'Uyunil Muwahhidin, hal. 4) 

Oleh sebab itu dalam merealisasikan tauhid tidak cukup hanya dengan 
meninggalkan syirik. Akan tetapi harus melakukan sesuatu yang lebih daripada itu, 
yaitu hams berlepas diri dari syirik dan para pelakunya. Sebagaimana yang telah 
dicontohkan oleh Nabi Ibrahim 'aiaihis saiam yang berkata kepada kaumnya (yang 
artinya), "Sesungguhnya kami berlepas diri dari kalian dan dari apa-apayang kalian 
sembah selain Allah... "(al-Mumtahanah : 4) (lihat Maqashid Kitab at-Tauhid, hal. 6 
karya Dr. 'Isa bin Abdillah as-Sa'di hafizhahullah) 

Oleh sebab itu apabila kita cermati dengan seksama penjelasan Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab rahimahullah dalam risalah beliau al-Ushul ats-Tsalatsah atau Tsalatsatul 
Ushul beliau mengaitkan antara ketiga hal berikut ini ; mengenai diutusnya rasul, menjauhi 
syirik, dan berlepas diri dari syirik dan pelakunya. 

Beliau berkata : 

Ketahuilah -semoga Allah merahmati anda- bahwasanya wajib atas setiap muslim dan 
musimah untuk mempelajari ketiga perkara berikut ini dan beramal dengannya. 

Pertama : Bahwasanya Allah yang menciptakan kita dan memberikan rezeki kepada kita, 
dan Allah tidak meninggalkan kita dalam keadaan sia-sia. Akan tetapi Allah mengutus 
kepada kita seorang rasul, barangsiapa taat kepadanya niscaya dia masuk surga dan 
barangsiapa durhaka kepadanya maka dia akan masuk neraka. 

Dalilnya adalah firman Allah ta'ala( yang artinya), "Sesungguhnya Kami telah mengutus 
kepada kalian seorang rasul sebagai saksi atas kalian sebagaimana Kami telah mengutus 
kepada Fir'aun seorang rasul, maka Fir'aun pun durhaka kepada rasul itu oleh sebab itu Kami 
pun menyiksanya dengan siksaan yang berat. "(al-Muzammil : 1 5-1 6) 

Kedua : Bahwasanya Allah tidak ridha apabila dipersekutukan dengan-Nya siapa pun juga 
dalam hal ibadah kepada-Nya apakah itu malaikatyang dekat atau pun nabi utusan. 

Dalilnya adalah firman Allah ta'ala( yang artinya), "Dan sesungguhnya masjid-masjid itu 
adalah milik Allah maka janganlah kalian menyeru/beribadah bersama dengan Allah siapa pun 
juga. "(al-Jin : 18) 

Ketiga : Bahwasanya barangsiapa taat kepada rasul dan mengesakan Allah maka tidak 
boleh baginya untuk memberikan loyalitas kepada orang-orang yang memusuhi Allah dan 
rasul-Nya walaupun dia itu adalah karib kerabatyang terdekat dengannya. 

Dalilnya firman Allah ta'ala (yang artinya), "Tidak akan kamu dapati suatu kaumyang 
beriman kepada Allah dan hari akhir justru berkasih sayang dengan orang-orang yang 
memusuhi Allah dan rasul-Nya walaupun mereka itu adalah bapak-bapak mereka, anak-anak 



mereka, saudora-soudoro mereka, atau sanak famili mereka. Mereka itulah yang Allah 
tetapkan pada hati mereka keimanan dan Allah perkuat mereka dengan ruh/pertolongan 
dari-Nya. Dan Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga-surgayang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha kepada mereka dan mereka 
pun ridha kepada-Nya. Mereka itulah golongan Allah, ketahuilah bahwa golongan Allah itulah 
yang pasti akan beruntung. " (al-Mujadilah : 22) 

(lihat risalah Tsalatsatul Ushut) 


Bagian 5. 

TAFSIR DAN KEUTAMAAN TAUHID 


Sebagaimana sudah dipaparkan dalam beberapa seri tulisan sebelumnya, bahwa 
di awal Kitab Tauhid ini Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah membawakan 
ayat-ayatyang menunjukkan makna tauhid dan kedudukannya di dalam Islam. 

Di dalam surat adz-Dzariyat ayat 56 terkandung penjelasan bahwa hakikat tauhid itu 
adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Dan menunjukkan bahwa tauhid merupakan 
tujuan diciptakannya jin dan manusia. Kemudian, pada suratan-Nahl 
ayat 36 terkandung keterangan bahwa hakikat tauhid itu adalah beribadah kepada 
Allah dan menjauhi syirik. Selain itu, seorang yang bertauhid hams berlepas diri 

dari syirik dan pelakunya. 

Berikutnya, Syaikh menyebutkan ayat ke-23 dari surat al-lsraa' 

(yang artinya), "Dan Rabbmu telah menetapkan bahwa janganlah kalian beribadah 
kecuali hanya kepada-Nya, dan kepada kedua orang tua hendaklah kalian 

berbuat ihsan/kebaikan. " 

Ayatyang mulia ini menunjukkan wajibnya mengesakan Allah dalam beribadah. Selain itu, 
ayat ini juga menunjukkan wajibnya setiap anak untuk berbakti kepada kedua orang tuanya 
(lihat al-Jadid fi Syarhi Kitabit Tauhid, hal. 23-24) 

Makna ayat tersebut adalah hendaknya kalian beribadah hanya kepada-Nya dan tidak 
beribadah kepada selain-Nya. Dan ini merupakan kandungan makna dari kalimat tauhid laa 
ilaha illallah yang mencakup penolakan sesembahan selain Allah dan penetapan ibadah 
untuk Allah semata (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 1 1, Fat-hul Majid, hal. 34, i'anatul 
Mustafid, 1/38) 

Sehingga di dalam ayat itu juga terkandung taPsir tauhid bahwa tauhid itu adalah 
beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Adapun beribadah 
kepada Allah tetapi tidak disertai dengan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, maka 
hal ini tidak dinamakan sebagai tauhid. Orang-orang musyrik pun beribadah kepada Allah. 
Akan tetapi karena merekajuga beribadah kepada selain-Nya maka mereka pun menjadi 
musyrik. Oleh sebab itu bukanlah perkara yang paling pokok itu seorang insan beribadah 
kepada Allah. Namun, dia hams beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada 
selain-Nya (lihat i'anatul Mustafid, 1/38) 

Ayat itu juga menunjukkan bahwasanya tauhid adalah kewajiban paling pertama yang 



diperintahkan oleh Allah dan hak paling utama yang hams ditunaikan oleh setiap hamba. 

Di sisi lain, ayat itu juga menunjukkan betapa agungnya kedudukan hak kedua orang tua 
serta haramnya berbuat durhaka kepada mereka berdua (lihat al-Mulakhkhash fi Syarhi 
Kitabit Tauhid, hal. 14) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah berkata, "Maka tauhid itu 
adalah hak Allah yang wajib ditunaikan oleh setiap hamba. la merupakan perintah 
agama yang paling agung, pokok dari seluruh pokok agama, dan pondasi 
amal-amal." (lihat al-Qaul as-Sadid, hal. 43) 

Berdasarkan ayat tersebut para ulama juga mengambil kesimpulan bahwasanya menjauhi 
syirik merupakan syarat benarnya ibadah. Oleh sebab itu ibadah tidaklah benar tanpanya. 
Allah berPirman (yang artinya), "Seandainya mereka berbuat syirik pastilah akan terhapus 
segala amalyang dahuiu teiah mereka kerjakan. " (al-An'am : 88) (lihat Maqashid Kitab 
at-Tauhid, hal. 6) 

Kata qadhaa tau 'menetapkan' yang disebutkan di dalam ayat tersebut bermakna 
'memerintahkan'. Hal ini selaras dengan Pirman Allah (yang artinya), "Tidak ada hukum 
kecuali milik Allah. Allah memerintahkan agar kalian tidak beribadah kecuali hanya 
kepada-Nya. "(YusuP : 40). Maksudnya adalah Allah memerintahkan dengan perintah syari'at 
untuk beribadah kepada-Nya semata tidak kepada selain-Nya (lihat asy-Syarh al-Mujaz, hal. 
12, Fa t-hul Hamid, 1/205) 

PenaPsiran kata qadha dengan 'memerintahkan' ini juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
Qatadah, dan al-Hasan. Adapun ar-Rabi' bin Anas menaPsirkan dengan 'mewajibkan', 
sedangkan Mujahid menaPsirkan dengan 'mewasiatkan' (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 739) 

Sebagaimana kita pahami bersama, bahwa berbakti kepada kedua orang tua termasuk 
akhlakyang sangat mulia. Dan ternyata di sana ada perintah lain yang lebih didahulukan 
yaitu perintah untuk mentauhidkan Allah. Hal ini mengisyaratkan bahwasanya 
mentauhidkan Allah adalah termasuk akhlakyang paling mulia. Karena sesungguhnya 
akhlak mulia itu memiliki cakupan yang luas, baikyang berkaitan dengan sesama maupun 
yang berkaitan dengan hak-hak Allah. 

Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah membuat bab dengan judul Akhlak 
yang mulia tidak hanya ditujukan kepada makhluk semata 1 . Dari sana kita bisa 
mengetahui bahwa siapa saja yang berbuat baik kepada sesama makhluk dan 
berakhlak mulia kepadanya tetapi dia tidak mentauhidkan Allah atau tidak sholat 
maka sesungguhnya dia adalah orang yang berakhlak buruk (lihat al-Mau'izhah 
al-Hasanah, hal. 64-69) 

Dari sinilah kita mengetahui kekeliruan sebagian orang yang mengira bahwa 'akhlak' 

-dalam pengertian hubungan dengan sesama, pent- itu lebih penting daripada tauhid. 
Mereka salah dalam memahami hadits-hadits yang berisi keutamaan akhlak, seperti 
"Kebajikan itu adalah dengan berakhlak mulia. " "Tidak ada suatu perkarayang lebih berat di 
atas timbangan melebihi akhlakyang mulia." dsb. Mereka menyangka bahwa dalil-dalil ini 
'mengalahkan' dalil-dalil lain yang lebih mengutamakan tauhid secara mutlak atas segala 
amalan. Dengan dalih semacam itulah mereka meremehkan tauhid. Padahal, 
sesungguhnya tauhid itulah bagian paling penting di dalam akhlakyang mulia -dalam 
pengertian luas- (lihat al-Mau'izhah al-Hasanah, hal. 72-73) 



Bagian 6. 

PERINTAH BERTAUHID 


Pada bagian sebelumnya tela h kita nukilkan beberapa Paidah dari ayat 23 dari surat 
al-lsraa' yang dibawakan oleh Syaikh rahimahullah di dalam Kitab Tauhid. Ayat itu 
menunjukkan bahwasanya tauhid adalah kewajiban yang paling wajib. 

Berikutnya, Syaikh rahimahullah membawakan ayat 36 dari surat an-Nisaa' 
dimana Allah berPirman (yang artinya), "Dan beribadahlah kepada Allah, dan 
janganlah kalian mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun. " 

Ayat ini menunjukkan wajibnya memurnikan ibadah untuk Allah semata dan wajibnya 
mengingkari segala sesembahan selain-Nya (lihat al-Jadid fi Syarhi Kitabit Tauhid, hal. 27) 

Di dalam ayat tersebut Allah menyandingkan antara perintah beribadah kepada-Nya 
dengan larangan dari berbuat syirik. Maka, hal ini menunjukkan bahwasanya menjauhi 
syirik merupakan syaratsahnya ibadah (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 13) 

Ayat ini juga mengandung taPsir tauhid, bahwa hakikat tauhid itu adalah beribadah kepada 
Allah semata dan meninggalkan syirik. Selain itu ayat ini juga menunjukkan bahwa segala 
bentuk syirik itu diharamkan. Demikian pula segala sesembahan selain Allah adalah tidak 
boleh diibadahi (lihat al-Mulakhkhash fi Syarhi Kitabit Tauhid, hal. 15) 


Bagian 7. 
PERUSAK TAUHID 


Pada bagian sebelumnya telah kita nukilkan beberapa Paidah dari ayat 36 dari surat 
an-Nisaa' yang dibawakan oleh Syaikh rahimahullah di dalam Kitab Tauhid. Ayat tersebut 
menunjukkan bahwasanya tauhid merupakan kewajiban yang paling besardan 
wajibnya mengingkari segala bentuk sesembahan selain Allah. 

Pada kesempatan ini kita akan membawakan Paidah dari ayat selanjutnya yang 
beliau sampaikan yaitu ayat 1 51 dari surat al-An'am. 

Allah berPirman (yang artinya), "Katakanlah; Marilah aku bacakan kepada kalian 
apa-apa yang diharamkan oleh Rabb kalian, yaitu hendaklah kalian tidak 
mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun, dan kepada kedua orang tua 

hendaklah kalian berbuat baik... " 

Ayatyang mulia ini menunjukkan bahwasanya syirik merupakan dosa besaryang paling 
besardan amal apapun tidakakan sah/benar apabila tercampuri dengan syirik. Ayat ini juga 
menunjukkan wajibnya berbakti kepada kedua orang tua (lihat al-Jadid, hal. 29) 

Di dalam ayat ini juga terkandung pelajaran bahwasanya segala bentuk sesembahan selain 
Allah tidak boleh diibadahi. Larangan berbuat syirik ini secara otomatis memberikan 



konsekuensi perintah untuk bertauhid (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 14) 


Ayat ini juga menunjukkan bahwasanya wewenang untuk menghalalkan dan 
mengharamkan adaiah milik Allah, karena menetapkan hukum halal dan haram adalah 
bagian dari hak rububiyah Allah (lihat I'anatul Mustafid, 1/41) 

Syirik merupakan keharaman yang paling besar, perkara terlarang yang paling besar, 
kemungkaran yang paling berat, dan dosa besaryang paling besar. Oleh sebab itu syirik 
kepada Allah merupakan dosa yang paling membahayakan. Syirik inilah kemaksiatan 
terbesaryang dilakukan oleh umat manusia/bangsa jin kepada Allah dalam bentuk 
menujukan ibadah kepada selain Allah di samping ibadah mereka kepada Allah (lihat 
I'anatul Mustafid, 1/41 ) 

Larangan berbuat syirik mencakup syirik akbar dan syirik ashghar. Tidak ada syirik 
yang bisa ditolerir. Larangan syirik ini bersifat umum meliputi segala bentuk 
sesembahan selain Allah; apakah ia berupa malaikat, nabi, orang salih, benda mati, 
pohon, batu, kuburan, dsb. Apa pun selain Allah maka tidak boleh disembah. Dan 
apa pun bentuk ibadahnya maka tidak boleh ditujukan kepada selain Allah (lihat 
I'anatul Mustafid, 1/42) 

Di dalam kata 'syirik' terdapat pelajaran bahwasanya kaum musyrikin juga beribadah 
kepada Allah. Hanya saja mereka juga menyembah kepada selain Allah berupa berhala, 
orang salih, patung, dsb. Oleh sebab itu dakwah ini ditujukan supaya manusia 
meninggalkan ibadah kepada selain Allah dan mengesakan Allah dalam beribadah. Kaum 
musyrikin dahulujuga berhaji, bersedekah dan melakukan berbagai ketaatan. Akan tetapi 
itu semua tidak bermanPaat karena disertai dengan ibadah kepada selain Allah (lihat 
al-Fawa'id al-'llmiyah min ad-Durus ai-Baziyah, 2/ Ml) 


Bagian 8. 

TAUHID KEWAJIBAN TERBESAR 


Pada bagian-bagian sebelumnya, kita telah mengetahui dari ayat-ayatyang dibawakan oleh 
beliau bahwasanya tauhid memiliki kedudukan yang sangat agung di dalam Islam. 
Diantaranya adalah dikarenakan : 

-Tauhid adalah hikmah/tujuan diciptakannya jin dan manusia 

- Ibadah kepada Allah tidak sah jika tidak disertai mengingkari sesembahan selain-Nya 

- Wajibnya mengesakan Allah dalam beribadah 

- Wajibnya memurnikan ibadah untuk Allah dan mengingkari segala sesembahan selain-Nya 

- Peringatan keras dari syirik dengan segala bentuknya 

(lihat keterangan-keterangan ini dalam ai-Jadid fi Syarh Kitab at-Tauhid) 

Syaikh al-Fauzan hafizhahuilah dalam keterangannya menjelaskan bahwasanya dari ayat 
yang dibawakan oleh penulis -Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab- dalam surat an-Nahl 
ayat 36 dapat dipetik pelajaran bahwasanya tugas segenap rasul dan pengikut mereka 
adalah mendakwahkan tauhid dan melarang dari syirik (lihat al-Muiakhash, hal. 1 1) 



Syaikh al-Fauzan juga menegaskan, bahwasanya berdasarkan ayatyang dibawakan oieh 
penulis dalam surat al-lsraa' ayat 23 terkandung Paidah bahwa tauhid merupakan hakyang 
paling utama untuk ditunaikan dan kewajiban yang paling wajib (lihat al-Mulakhash, hal. 1 3) 

Sebagaimana di dalam ayatyang dibawakan penulis dalam surat an-Nisaa' ayat 36 
terkandung penjelasan taPsir dari tauhid; bahwasanya hakikat tauhid itu adalah 
beribadah kepada Allah semata dan meninggalkan syirik (lihat al-Mulakhash, hal. 1 5) 

Di dalam ayat ke-151 dari suratal-An'am yang dibawakan oleh penulis terkandung 
pelajaran penting bahwasanya syirik adalah keharaman yang paling besar. Konsekuensi hal 
ini adalah tauhid menjadi kewajiban yang paling wajib (lihat al-Mulakhash, hal. 18) 



Bonus : 


Nasihat Syaikh Walid SaiFun Nashr hafizhahullah 


Dalam suatu ceramah, Syaikh Dr. Walid SaiPun Nashr hafizhohuiioh 
-beliau adalah salah seorang murid ahli hadits abad ini Syaikh al-Albani rahimahullah- 
menasehatkan kepada kita untukselalu memperhatikan masalah tauhid 

dan tidak menyepelekannya. 


Beliau berkata: 

Masalah paling besaryang diperhatikan ulama salaP apa? Bukan amalan anggota 
badan, akan tetapi [amalan] hati dan ikhlas dalam beramal... 

Oleh sebab itu, YusuP bin al-Husain -salah seorang salaP- berkata, "Sesuatu yang 
paling sulitdi dunia ini adalah ikhlas. ..Betapa sering aku berusaha menyingkirkan 
riya' dari dalam hatiku, tetapi seolah-olah ia muncul kembali di dalamnya dengan 
warnayang berbeda." 

Demikianlah, ia mempermainkan hati, terkadang ia berpaling ke kanan atau ke kiri. 
Sehingga sulit menggapai keikhlasan. 

Sahl bin Abdullah berkata, "Tidak ada sesuatu yang lebih berat bagi jiwa (naPsu) 
daripada ikhlas. Sebab di dalamnya hawa naPsu tidak mendapatjatah sedikitpun." 
Senang dipuji, suka disanjung... Hawa naPsu memang menyimpan banyak keinginan 
(ambisi)... 

Oleh sebab itu, Imam Ahmad rahimahullah berkata, "Syarat -memurnikan- niat itu 
sangatlah berat." Semoga Allah merahmati beliau. 

SuPyan ats-Tsauri berkata, "Tidaklah aku menyembuhkan sesuatu yang lebih susah 
daripada niatku... Karena ia sering berbolak-balik." 

Oleh sebab itu semestinya bagi saudara-saudara kami, saya menasehati diri saya 
sendiri dan juga mereka untuk terus melazimi tauhid, bersemangat di dalamnya, 
dan terus-menerus berdoa kepada Allah agar mereka tetap istiqomah di atasnya. 

Hendaknya mereka memohon kepada Allah jalla wa 'ala supaya Allah membantu 
mereka untuk bisa teguh di atas tauhid, dan memberikan tauPik kepada mereka 
untuk itu... 

Masalah ini bukan masalah sepele, saudara-saudara sekalian... 


Beliau juga menjelaskan: 

Manusia, bisa jadi mereka adalah orang yang tidak mengerti tauhid -secara global 
maupun terperinci- maka orang semacam ini jelas wajib untuk mempelajarinya... 

Atau bisa jadi mereka adalah orang yang mengerti tauhid secara global tapi tidak 



secara rinci... maka orang semacam ini wajib belajar rinciannya... 


Atau bisa jadi mereka adalah orang yang telah mengetahui tauhid secara global dan 
terperinci... maka mereka pun tetap butuh untuk senantiasa diingatkan tentang 
tauhid. ..serta terns mempelajarinya dan tidak berhenti darinya... 

Jangan berdalih dengan perkataan, "Saya 'kan sudah menyelesaikan Kitab Tauhid." 
atau mengatakan, "Saya sudah menuntaskan pembahasan masalah tauhid." atau 
berkata, "Isu seputar tauhid sudah habis. Sehingga kita pindah saja kepada isu yang 
lain." 

Tidak demikian... 

Sebab, tauhid tidaklah ditinggalkan menuju selainnya...tetapi tauhid hams 
senantiasa dibawa beserta yang lainnya. Kebutuhan kita terhadap tauhid lebih besar 
daripada kebutuhan kita terhadap air dan udara... 


Beiiou juga menegaskan: 

Jadi, tauhid adalah misi dakwah seluruh rasul dan nabi. Ini adalah manhaj dakwah 
yang tidak berubah.. Dan kita pun tidak boleh merubahnya, dengan alasan apapun. 
Semisal, kita katakan, "Demi menyesuaikan dengan tuntutan zaman, dsb." Yang 
dengan alasan semacam itu kita merubah titik tolak dakwah dan mengganti manhaj 
dakwah. 

Atau mengatakan bahwa semestinya sekarang dakwah kita mulai dengan masalah 
akhlak, atau sebaiknya kita mulai dengan masalah ini atau itu... Tidaklah demikian. 
Tidaklah kita memulai dakwah kecuali dengan apa yang dimulai oleh para rasul... 

Inilah dakwah para rasul dan para nabi yang semestinya kita -semua- menunaikan 
tugas [dakwah] ini dengan baik; yang seharusnya kita tetap hidup di atasnya dan 
mati di atasnya pula. BaarakaUaahu fiikum (semoga Allah memberkahi kalian). 


Sumber: Video al-l'tisham bi as-Sunnah [al-sunna.net] 



